BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Pemberdayaan Masyarakat dalam
Meningkatkan Pemasaran Ikan Melalui Pengembangan Digital Marketing
Di Pelabuhan Perikanan Nusantara Karangantu Kasemen Banten”.
Dengan pendekatan menggunakan metode Participatory Learning and
Action (PLA) dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Program pemberdayaan terhadap kelompok bidang usaha adalah
melakukan pendampingan dalam pembuatan produk berbahan dasar
udang yaitu Kerupuk Udang Peci, yang bertujuan untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat serta meningkatkan kreatifitas kelompo bidang
usaha pedagang Pelelangan Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)
Karangantu Banten, hasil dari program pemberdayaan masyarakat melalui
kelompok bidang usaha ini ialah para pedagang mampu membuat
beragam produk dari olahan hasil tangkapan laut dan menjadikan sebuah
icon usaha baru bagi para pedagang ikan tangkap.

2) Program pemberdayaan terhadap kelompok bidang usaha adalah
melakukan pelatihan dan pendampingan terhadap kelompok bidang usaha
dalam pengemasan dan pembuatan label, yang bertujuan untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat serta meningkatkan nilai jual
produk yang akan di pasarkan oleh para pedagang Pelelangan Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu Kasemen Banten. Hasil dari
program pemberdayaan ini ialah kelompok bidang usaha mampu
mengemas dengan kreatif suatu produk makanan olahan ikan tersebut.

3) Program pemberdayaan terhadap kelompok bidang usaha adalah
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melalukan pelatihan dan pendampingan dalam pemasaran melalui
seminar digital marketing, yang bertujuan untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat yang ada di sekitar Pelelangan Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu Kasemen Banten, hasil dari
program pemberdayaan masyarakat kelompok bidang usaha mampu
memasarkan produknya, dengan menggunakan tahapan pemberdayaan
yang dikemukakan oleh Agus Afandi dalam bukunya yang berjudul
“Metode Pengabdian Masyarakat” terdapat 5 tahapan diantara yaitu tahap
mengetahui kondisi riel komunitas (Tahap To Know), tahap memahami
problem komunitas (Tahap To Understand), tahap merencanakan
pemecahan masalah komunitas ( Tahap To Plan), tahap melakukan
program aksi pemecahan masalah (Tahap To Act), dan tahap membangun
kesadaran untuk perubahan dan keberlanjutan (Tahap To Change).

Poin-poin yang di atas merupakan tujuan yang diharapkan untuk
menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh masyarakat Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu Kasemen Banten pada bidang
ekonomi. Setelah dilakukannya penelitian maka dapat disimpulkan
bahwasannya tujuan tersebut bisa tercapai dan sudah terselenggaranya
kegiatan pemberdayaan pada kelompok bidang usaha pedagang
Pelelangan Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu Kasemen
Banten. Dari program ini pun terlihat peningkatan masyarakat dalam pola
pikir dan perilaku yang dapat dilihat dari kreatifitas dan partisipatif aktif
terhadap program pemberdayaan masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ditemukan terdapat

beberapa beberapa permasalahan pada kelompok bidang usaha yang perlu
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dilakukan perbaikan sehingga kelompok usaha ini mampu meningkatkan
kualitasnya. Oleh karena itu, saya memberikan saran yang dapat
menjadikan pertimbangan bagi kelompok usaha nantinya. Saran tersebut

diantaranya ialah sebagai berikut.

1. Pemerintah

a. Bagi pemerintah disarankan agar lebih banyak melakukan
pendampingan dan pelatihan dengan mendatangkan pemateri yang
ahli dibidang usaha untuk memberikan edukasi pengetahuan terhadap
kelompok usaha dan para pedagang lainnya

b. Membantu menyediakan tempat yang lebih nyaman agar membuka
lebih banyak peluang usaha bagi masyarakat sekitar.

c. Diharapkan memberikan bantuan dana terhadap kelompok usaha
pedagang Pelelangan Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu
Kasemen Banter agar tidak terhambat karena tidak adanya modal
usaha.

d. Membantu dalam pemasaran produk yang akan diciptakan oleh
kelompok usaha dengan menyebarluaskan produk-produk tersebut.

e. Diharapkan membantu dalam memperluas hubungan kerjasama
dengan mitra atau lembaga pemberdayaan yang lainnya agar lebih
berkembang luas dalam segi hubungan kerja sama

Kesimpulan dari penjabaran diatas ialah bahwa bagi pemerintah
disarankan agar lebih banyak melakukan pendampingan dan pelatihan
serta membuka peluang usaha baru terhadap kelompok usaha pedagang

Pelelangan Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu Kasemen

Banten, dan juga pemerintah sebaiknya memberikan fasilitas terhadap

tempat pemberdayaan kelompok usaha, serta memberikan bantuan dana
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terhadap kelompok usaha pedagang Pelelangan Pelabuhan Perikanan

Nusantara Karangantu Kasemen Banten.

2. Kelompok Usaha

a. Diharapkan kelompok usaha mampu berkreasi dalam mengolah hasil
laut menjadi produk makanan yang lebih bervariatif.

b. Diharapkan kelompok usaha dapat memberikan perubahan yang
besar untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuannya serta
menjadi contoh untuk pedagang lainnya yang belum bergabung pada
kelompok usaha pedagang Pelelangan Pelabuhan Perikanan Nusantara
(PPN) Karngantu Kasemen Banten.

c. Diharapkan kelompok usaha mampu membuka jaringan yang lebih
luas dan lebih kreatif dalam membuat content, karena akan lebih
menarik para konsumen.

d. Diharapkan kelompok usaha untuk dapat memperluas jaringan
kerjasama terhadap lembaga-lembaga lainnya khususnya lembaga
UMKM vyang ada di Banten.

e. Diharapkan kelompok usaha agar dapat membina para pedagang
lainnya dalam strategi digital marketing upaya meningkatkan
pemasaran ikan melalui pembuatan produk makanan olahan ikan

tangkap sampai membuka icon usaha baru.
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